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ABSTRACT 
Nile tilapia (Oreochromis niloticus) is a fish species of high economic value that is widely consumed by the 
Indonesian population. This training aimed to enhance the knowledge of the Ketapanrame Village community 
regarding Nile tilapia farming and the processing of food products—specifically tahu bakso (tofu-filled 
meatballs)—using Nile tilapia as the base ingredient. The methodology involved intensive training and 
guidance provided to the Ketapanrame Village community over a period of 30 days. The results indicate that 
the participants successfully grasped the knowledge regarding Nile tilapia farming and product processing, 
and were able to effectively put the taught theories into practice. 
Keywords: Nile tilapia, grow-out, processing, sustainable fisheries 

 
ABSTRAK 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat Desa Ketapanrame dalam kegiatan budidaya ikan nila serta pengolahan produk makanan 
berupa tahu bakso yang berbahan dasar ikan nila. Metode yang digunakan adalah berupa pelatihan dan 
bimbingan secara intensif selama 30 hari terhadap masyarakat Desa Ketapanrame. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwasanya bapak dan ibu peserta kegiatan bimbingan dapat menerima dengan baik 
mengenai pengetahuan budidaya ikan nila dan pengolahan produk ikan nila, serta mampu mempraktikkan 
secara langsung teori yang diberikan dengan baik 
Kata kunci: Ikan nila, pembesaran, pengolahan, perikanan berkelanjutan   
 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya ikan merupakan salah satu kegiatan yang memiliki peran penting dalam 

mendukung ketahanan pangan, pemenuhan kebutuhan protein masyarakat, serta 

peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja. Akuakultur juga menjadi bagian penting 

dalam pembangunan berkelanjutan karena mampu menyediakan sumber pangan bergizi 

sekaligus mendukung penghidupan masyarakat apabila dilakukan dengan 

memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (FAO, 2024). Salah satu komoditas 

yang potensial untuk dikembangkan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus) karena 

memiliki nilai ekonomi dan dapat dikembangkan melalui berbagai skala usaha budidaya. 
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Pengembangan budidaya ikan nila juga terus mendapat perhatian di Indonesia, termasuk 

melalui penguatan ketersediaan induk dan benih berkualitas untuk mendukung 

peningkatan produktivitas budidaya (KKP, 2024).  

Desa Ketapanrame merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Trawas, 

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Desa ini memiliki karakteristik wilayah perdesaan 

yang dapat mendukung pengembangan kegiatan produktif berbasis masyarakat. Salah 

satu alternatif kegiatan yang dapat dikembangkan adalah budidaya ikan nila 

menggunakan kolam terpal. Penggunaan kolam terpal relatif fleksibel karena dapat 

diterapkan pada lahan terbatas, lebih mudah dalam pengelolaan dan pemeliharaan, serta 

memungkinkan masyarakat memanfaatkan lahan pekarangan atau ruang yang tersedia 

untuk kegiatan budidaya. KKP juga telah mengembangkan berbagai model budidaya ikan 

menggunakan wadah berbahan terpal, termasuk untuk skala kecil dan menengah, sebagai 

salah satu pendekatan yang dapat mendukung efisiensi pemanfaatan lahan dan sumber 

daya (Wikipedia, 2025).  

Keberhasilan budidaya ikan nila tidak hanya ditentukan oleh tersedianya kolam 

dan benih, tetapi juga oleh pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam melakukan 

pengelolaan budidaya secara tepat. Terdapat beberapa faktor agar kegiatan budidaya 

ikan nila yaitu pengelolaan kualitas air, pemberian pakan, pemantauan pertumbuhan, 

pengendalian kesehatan ikan, serta pengelolaan limbah merupakan beberapa aspek 

penting yang perlu dipahami oleh masyarakat. Selain itu untuk dapat meningkatkan nilai 

ekonomis dari hasil panen ikan nila, maka dilakukan juga pelatihan mengenai 

pemanfaatan hasil panen menjadi produk olahan yang memiliki nilai ekonomis yang lebih 

tinggi. Ikan nila hasil budidaya dapat diolah menjadi produk pangan yang lebih praktis 

dan memiliki bentuk pemasaran yang berbeda dibandingkan ikan segar, sehingga 

masyarakat tidak hanya memiliki keterampilan produksi ikan, tetapi juga keterampilan 

pengolahan dan pengembangan produk.  

Pendekatan pelatihan yang berbasis praktik diharapkan dapat membantu 

masyarakat memahami tahapan budidaya secara langsung sehingga mampu 

mengembangkan kegiatan budidaya secara mandiri dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan setempat. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan 

mampu mendorong peningkatan kapasitas masyarakat sekaligus membuka peluang 

pengembangan dalam usaha budidaya ikan nila sebagai sumber pangan dan tambahan 

pendapatan keluarga, terutama bagi ibu rumah tangga, melalui usaha pengolahan produk 

tahu bakso berbahan dasar ikan nila.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di lokasi Sumbergempong yang bertempat di desa 

Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan metode diskusi dan praktik langsung di lapangan. Kegiatan 

pendampingan ini dilaksanakan selama 19 hari dari tanggal 12 Juli hingga 31 Juli 2026 di 

Desa Ketapanrame. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain: 

1. Pelatihan kegiatan budidaya Ikan nila kepada Masyarakat Desa. Pada kegiatan ini 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat pembudidaya ikan dan masyarakat umum 
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tentang cara merawat ikan nila yang baik dan benar berdasarkan konsep cara 

budidaya ikan yang baik (CBIB) pada budidaya ikan nila. 

2. Pembuatan kolam demplot. Pemeliharaan ikan nila dilakukan pada kolam terpal 

dengan diameter 3 m sebanyak 2 buah yang dilengkapi dengan sistem aerasi. 

3. Proses penebaran benih ikan nila pada kolam terpal. Benih ikan nila yang digunakan 

memiliki ukuran panjang 8 ± 0,5 cm dengan total benih yang ditebar sebanyak 200 

ekor. Benih ikan diperoleh dari para pembudidaya yang ada di perbatasan Lamongan-

Mojokerto. 

4.  Proses pemeliharaan dan monitoring ikan. Selama proses pemeliharaan, para peserta 

diajarkan bagaimana cara memelihara ikan yang baik, manajemen pemberian pakan, 

dan monitoring. Selain itu, peserta juga diajarkan cara membuat pakan dengan bahan 

dasar yang berasal dari ampas tahu yang dikombinasikan dengan pakan komersial 

(pelet ikan).  

5. Pelatihan pembuatan produk tahu bakso berbahan dasar ikan nila. Kegiatan 

pembuatan tahu bakso ini ditujukan kepada para ibu, terutama yang berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga serta wirausaha di bidang produk pangan. Pada kegiatan 

ini, tidak hanya diajarkan cara membuat produk tahu bakso yang baik, tetapi juga 

bagaimana cara memilih ikan nila yang segar, cara menyimpan, serta proses 

packaging-nya. Selain itu juga para ibu juga diajarkan mengenai kandungan gizi yang 

terdapat pada ikan nila. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan ini dilakukan secara langsung di Desa Ketapanrame dan 

diikuti oleh beberapa warga yang ditunjuk langsung oleh Kepala Desa Ketapanrame 

(Gambar 1). Sebagian peserta yang berpartisipasi pada kegiatan pendampingan ECOFISH 

1.0 berasal dari petani padi, pembudidaya ikan, serta ibu rumah tangga. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan budidaya ikan nila di Desa Ketapanrame 

 

Hasil pelatihan yang diberikan menunjukkan bahwa secara umum para peserta 

pelatihan sangat memahami materi yang diberikan. Hal ini berdasarkan banyaknya 

pertanyaan serta kemampuan menjawab dari peserta pelatihan, meskipun penilaian 

tidak dilakukan secara langsung kepada para peserta. Setelah kegiatan pelatihan 
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dilakukan, selanjutnya dilakukan pembuatan demplot kolam terpal yang digunakan 

untuk praktik secara langsung oleh para peserta pelatihan (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan demplot kolam terpal untuk pemeliharaan ikan nila 

 

Praktik budidaya ikan diawali dengan tahap persiapan media pemeliharaan yang 

terencana untuk menjamin kelangsungan hidup serta laju pertumbuhan benih secara 

optimal. Langkah awal dilakukan melalui pengisian demplot dengan air. Selanjutnya, 

untuk mendukung suplai oksigen terlarut, sistem aerasi dipasang dan dioperasikan sejak 

awal pemeliharaan persiapan media. Pemasangan aerasi (Gambar 3) pada kolam 

budidaya secara efektif menjaga kestabilan oksigen terlarut agar distribusi oksigen 

berlangsung merata di seluruh demplot (Ramadhan dkk., 2025). Budidaya ikan nila pada 

media yang memiliki aerasi yang baik dapat meningkatkan mutu ikan nila yang 

berkualitas (Sholikha dkk., 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses pemasangan sistem aerasi 

 

Benih yang akan ditebar sebelumnya dilakukan aklimatisasi suhu selama 10-15 

menit. Proses aklimatisasi benih terhadap media pemeliharaan (Gambar 4) bertujuan 

untuk menyesuaikan kondisi lingkungan yang berbeda sehingga kondisi tersebut tidak 

menimbulkan stres bagi ikan (Jayadi, 2021). Benih ikan nila yang ditebar sebanyak 200 

ekor dengan ukuran 8 ± 0,5 cm. Penebaran benih dilakukan pada pagi hari guna 

meminimalkan risiko stres. 
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Gambar 4. Proses aklimatisasi dan penebaran benih ikan nila 

 

Pemeliharaan dan monitoring ikan meliputi monitoring kualitas air dan 

manajemen pemberian pakan. Pengamatan kualitas air (Gambar 5), yaitu suhu, pH, 

warna, dan bau, selama pemeliharaan menunjukkan suhu dan pH berada dalam kondisi 

normal untuk budidaya ikan nila (SNI 7550:2009), serta warna air budidaya berwarna 

hijau atau cokelat, namun tidak terlalu pekat dan tidak berbau. Warna hijau tersebut 

mengindikasikan kelimpahan mikroalga atau fitoplankton yang bermanfaat sebagai 

pakan alami dan penyedia oksigen (Prastiwi dkk., 2025). Pemberian pakan dilakukan dua 

kali sehari, yaitu pagi dan sore. Selain itu, peserta juga dibekali keterampilan mengenai 

pembuatan pakan yang memanfaatkan ampas tahu yang dikombinasikan dengan pakan 

komersial (pelet). Strategi substitusi pakan ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah 

industri lokal sebagai sumber protein nabati alternatif, sehingga dapat menekan biaya 

operasional pakan tanpa mengabaikan kelengkapan nutrisi harian yang dibutuhkan bagi 

pertumbuhan ikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses pemeliharaan ikan nila dan monitoring kualitas air 

 

Tahap pembersihan kolam merupakan Langkah sanitasi krusial dalam proses 

pemeliharaan. Kegiatan ini bertujuan untuk meminimalkan penumpukan bahan organik 

seperti sisa feses dan sisa pakan. Proses pembersihan ini meliputi pembuangan endapan 

bahan organik, penyikatan dinding terpal dari akumulasi lumut (Gambar 6), serta 

pergantian air.  
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Gambar 6. Proses pembersihan kolam, monitoring pertumbuhan dan Kesehatan Ikan nila 

 

Untuk mengetahui pertumbuhan ikan, dilakukan pengenalan sampling 

pertumbuhan secara rutin setiap 10 hari. Kegiatan sampling ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas pakan dan menghitung laju pertumbuhan ikan. Melalui 

pendampingan sampling rutin ini, peserta tidak hanya dapat mengontrol ketersediaan 

pakan secara efisien, tetapi juga dapat mendeteksi secara dini potensi ketimpangan 

ukuran maupun indikasi penurunan kesehatan pada populasi ikan (Adi dkk., 2024). 

Pelaksanaan program pengabdian dilanjutkan dengan kegiatan edukasi dan 

pelatihan diversifikasi produk olahan hasil perikanan melalui pembuatan tahu bakso 

berbahan dasar ikan nila (Gambar 7). Sasaran utama kegiatan ini berfokus pada 

kelompok ibu rumah tangga dan pelaku wirausaha di bidang produk pangan lokal. 

Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada teknik pengolahan produk olahan bernilai tambah 

tinggi, tetapi juga mencakup peningkatan pemahaman mengenai profil kecukupan gizi 

dan manfaat kesehatan mengonsumsi daging ikan nila.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 7. Proses pengolahan ikan nila menjadi produk tahu bakso 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program ECOFISH 1.0 di Desa 

Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, telah terlaksana dengan baik 

melalui pelatihan dan pendampingan budidaya ikan nila menggunakan kolam terpal serta 

pengolahan ikan nila menjadi produk tahu bakso. Kegiatan ini memberikan pengalaman 

praktis kepada masyarakat dalam pengelolaan budidaya ikan nila, mulai dari persiapan 
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kolam, penebaran benih, pengelolaan kualitas air, pemberian pakan, hingga pemantauan 

pertumbuhan dan kesehatan ikan. Selain itu, pelatihan pengolahan tahu bakso berbahan 

dasar ikan nila memberikan alternatif diversifikasi produk pangan yang berpotensi 

meningkatkan nilai tambah hasil perikanan.  
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